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ABSTRACT 

 

Nowadays, the demand of electricity has increased in Indonesia. If this condition 

keep increasing, Indonesia would be threatened by the electricity shortages. So that, as 

a country which is surrounded by sea, Indonesia is better to begin exploit the sufficient 

energy of marine current to solve the restriction of electricity energy. Moreover, this 

condition is supported by the developing of Gorlov marine current turbine which 

operates on the speed of marine current starts at 0.6 m/s with high  efficiency when it 

compared with others marine current turbines. 

Among of the most important thing which is determines the level of Gorlov 

turbine efficiency is selecting appropriate hydrofoil. In this research a methodology of 

hydrofoil design based on computation has been developed. By using the mathematical 

physical formulation modeling and numerical method in Grid Generation for 

Computational Fluid Dynamic (CFD) simulation programme, this methodology can be 

used to find out the comparative analysis of Hidrodynamic characteristics of NACA 

0015 hydrofoil. 

Result of  this research showed that the computational simulation of  α = 0
o
 – 

360
o
 have a characteristic fluctuation data in angle of attack distance on the top 

sinusodial curve. This result is different from previous experiment data. 

Key words: Hydrofoil NACA 0015, Lift Coefficient, Drag Coefficient, Angle of Attack. 
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ABSTRAK 

 

Dewasa ini, kebutuhan akan listrik di Indonesia mengalami peningkatan. Jika 

kondisi ini terus meningkat, maka Indonesia suatu saat akan terancam mengalami 

kelangkaan energi listrik. Untuk itu, sebagai negara yang sebagian besar terdiri atas 

perairan, Indonesia sebaiknya mulai memanfaatkan potensi energi arus air laut untuk 

mengatasi kelangkaan energi listrik tersebut. Terlebih potensi ini kini didukung dengan 

dikembangkannya turbin arus air laut Gorlov yang dapat bekerja pada kecepatan arus air 

mulai dari 0,6 m/s dengan efisiensi tinggi dibandingkan dengan turbin arus air laut 

lainnya. 

Diantara bagian terpenting yang menentukan tingkat efisiensi turbin Gorlov 

adalah pemilihan hydrofoil yang tepat. Suatu metodologi sistem perancangan hydrofoil 

berbasis simulasi  komputasi telah dikembangkan dalam penelitian ini. Dengan 

mengacu pada sistem permodelan formulasi fisika matematika dan metode numerik 

Grid Generation dalam program simulasi Computational Fluid Dynamic (CFD), maka 

metode ini akan membantu dalam memprediksi fenomena aliran fluida pada  hydrofoil 

NACA 0015 melalui analisa tahanan ini.  

Dari hasil yang diperoleh, dengan metode ini menunjukkan perhitungan simulasi 

dari α = 0
o
 – 360

o
 menunjukan data karakteristik fluktuatif pada rentang sudut serang 

yang berada disekitar puncak kurva sinusodial. Hal ini berbeda jika dibandingkan 

dengan data eksperiment yang sudah ada sebelumnya. 

 

Kata kunci: Hydrofoil NACA 0015, Koefisien Lift, Koefisien Drag, Sudut Serang. 
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